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ABSTRAK

Ruki Rahman : Pengembangan Media Pembelajaran Prezi Pada Mata
Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik di SMK Dhuafa
Nusantara Padang

Pembimbing : 1. Dr. H. Sukardi, MT
2. Ali Basrah Pulungan ST, MT

Media pembelgaran merupakan salah satu potensi yang dapat digunakan
dalam mendukung proses pembelgjaran. Proses pembelgaran pada mata pelgaran
menganalisis rangkaian listrik belum optima dalam mencapai tujuan pembelgaran
sesuai dengan SK dan KD. Dengan, belum optimalnya proses pembelgjaran maka
dilakukan pengembangan media pembelgaran prezi yang dapat digunakan dalam
pembelgaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui validitas,
praktikalitas, dan efktifitas media pembelgaran prezi yang digunakan pada mata
pelgaran MRL di SMK Dhuafa Nusantara Padang .

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan R&D (Research & Development). Penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu pendefinisian
(Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan penyebaran
(Dessiminate). Subjek penelitian ini adalah media pembelgjaran pada mata pelgjaran
MRL yang dikembangkan terbatas pada kompetensi dasar konsep dasar rangkaian
listrik. Responden untuk uji coba praktikalitas dan efektivitas adalah siswa kelas X
TITL dan guru mata pelgaran MRL. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan lembar validasi yang diberikan kepada dua orang dosen Teknik
Elektro dan guru MRL sebagai validator. Data praktikalitas menggunakan angket
praktikalitas yang disebarkan kepada guru MRL dan siswa kelas X TITL. Data
efektivitas diperoleh dari hasil posttest siswakelas X TITL .

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data validitas dari tim validator yaitu
validator 1 sebesar 83,7%, validator 2 sebesar 86,25% dan validator 3 sebesar
86,25% dengan kategori secara keseluruhan valid. Hasi uji praktikalitas guru
diperoleh sebesar 84,5% dan siswa sebesar 87,84%. Hasil uji efektivitas 88,46%.
Dengan demikian penelitian ini telah menghasilkan media pembelgaran MRL yang
valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Media Pembelgjaran, Prezi, Menganalisis Rangkaian Listrik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah sarana yang efektif dalam mendukung
perkembangan serta peningkatan sumber daya manusia agar lebih positif. Oleh
sebab itu, berbaga upaya dilakukan pemerintah Indonesia guna meningkatkan
kualitas penyelenggaraan pendidikan. Mematangkan persiapan pelaksanaan dan
evaluas atau penyelenggara program pendidikan.

Sgjalan dengan perkembangan pendidikan yang semakin pesat, menuntut
lembaga pendidikan untuk menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Banyak perhatian khusus diarahkan pada perkembangan dan
kemagjuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Salah
satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
pembaharuan sistem pendidikan.

Kemagjuan suatu bangsa bergantung kepada sumber daya manusia yang
berkualitas, dimana ha itu sangat ditentukan dengan adanya pendidikan.
Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional nomor 32 tahun 2013 tentang proses
pendidikan dalam pasal 19 ayat 1 menerangkan bahwa:

Proses pembelgaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta

didik untuk berparsitipasi aktif, serta, memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Keberhasilan siswa atau kesuksesan belgar siswa lebih banyak

ditentukan oleh persyaratan penguasaan materi, keterampilan belgar, kondis



pribadi dan lingkungan belgar. Siswa dapat belgar mandiri dengan
menggunakan prasyarat pribadi dan menguasai materi yang telah mereka miliki
dan ditunjang sarana dan fasilitas yang cukup. Keterampilan belgar yang
dimiliki siswa berperan dalam mencapai hasil belgjar optimal.

Keterampilan merupakan salah satu prasyarat belgjar sukses. Siswa harus
mengetahui bagaimana mengelola belgjar, mengingat, dan berpikir. Masalah ini
sering kali tidak disadari masih belum merupakan persoalan yang serius. Siswa
biasanya baru sadar benar jika telah menimbulkan akibat sampingan yang
mempengaruhi  kepribadiannya. Tanpa memiliki keterampilan belgar,
pengetahuan, dan keterampilan prasyarat bagi siswa belum menjamin siswa
dapat mencapai hasil belgjar yang maksimal.

Redlita di lapangan keterampilan belgjar belum diperhatikan, belum
dikuasai, dan belum dilakukan siswa dengan baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa keterampilan belgjar bagaimanpun penting dan perlunya dalam belgar
tetapi masih terbatas pada teori, belum menjadi perioritas dari pendidik untuk
diberikan kepada siswa. Ketercapaian hasil yang maksima dalam dunia
pendidikan, saat ini berkembang berbagai media pembelgaran. Secara harfiah
media pembelgaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk
meningkatkan motivas belgjar, sikap belgjar di kalangan siswa, mampu berfikir
kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelgaran yang
lebih optimal. Perkembangan media pembelgjaran dari waktu ke waktu terus

mengalami perubahan.



Media pembelgaran merupakan sarana yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelgaran. Pemakaian media dalam pembelgjaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru. Membangkitkan motivas dan
rangsangan kegiatan belgar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa. Khususnya dalam mata pelgaran menganalisis
rangkaian listrik (MRL), penggunaan media yang tepat akan menjadikan
penygjian materi yang abstrak menjadi lebih konkrit atau nyata yang akan
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.

Guna mencapal hasil belgar yang tuntas, guru harus berusaha memiliki
dan melaksanakan proses belgar menggar yang dapat merangsang kegiatan
belgjar siswa semaksimal mungkin. Strategi belgjar mengajar yang dituntut pada
saat sekarang ini adalah strategi belgjar menggar yang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses belgjar menggjar. Salah satu upaya yang dilakukan guru agar
diperoleh hasil yang maksimal adalah dengan menciptakan suasana belgar yang
menciptakan suasana belgar yang menciptakan suasana belgar yang dapat
melibatkan siswa secara aktif.

Proses pembelgjaran yang dilakukan selama ini masih sederhana karena
proses pembelgaran yang dilakukan di kelas hanya berpusat kepada guru
(teacher centered). Kelemahan media yang digunakan selama ini adalah : (1)
tidak membuat siswa aktif dan bersemangat, (2) tidak mengarahkan siswa
berfikir kritis dan kreatif dalam proses pembelgaran. Saat pembelgaran guru
menjelaskan materi dan siswa mencatat materi yang telah dicatat pada papan

tulis. Proses pembelgjaran seperti ini akan mengakibatkan kurangnya interaksi



antara siswa dengan guru. Selain itu, penguasaan kelas yang dilakukan oleh guru
tidak maksimal, ha ini dapat dilihat dari aktivitas pembelgaran ketika guru
sibuk menerangkan materi pelgaran tetapi siswa juga sibuk dengan aktivitas
yang lainnya sehingga tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Oleh karena
itu diperlukan media yang dapat memotivas siswa dalam proses pembel gjaran.

Penggunaan media pembelgjaran yang dilakukan guru terkesan belum
maksimal sehingga belum mampu menggugah minat siswa untuk aktif dan
antusias dalam mengikuti proses pembelgaran. Pesan berupa materi pelgaran
dituangkan guru sebagai sumber pesan kedalam bentuk pesan antara lain pesan
verbal dan non verbal. Pada Pembelgaran Menganalisis Rangkaian Listrik,
materi-materi pelgaran yang terkandung di dalamnya berupa konsep rangkaian
listrik seperti rangkaian listrik arus searah. Materi tersebut memiliki tingkat
keabstrakan yang sangat tinggi, sehingga akan sulit dimengerti jika hanya
dituangkan ke bentuk pesan verbal seperti ceramah. Maka dari itu perlu adanya
media pembelgjaran yang efektif dan efisien sehingga dapat membantu siswa
dalam memahami pelgaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL).

Pada hasil observasi yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa
ketika proses pembelgaran berlangsung siswa jarang bertanya dan
mengemukakan pendapat. Ketika diberikan ujian oleh guru banyak siswa yang
tidak bisa menjawab dan mencontek pekerjaan temannya. Akibat dari hal
tersebut, maka berdampak kepada hasil belgar siswa rendah atau berada
dibawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yang diterapkan sekolah yaitu 75,

seperti pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Hasil Belgar Siswa pada Mata Pelgjaran MRL di Kelas
X TITL SMK Dhuafa Padang TA 2014/2015

Nilai TITL Persentase (%)
KKM

=75 11 36.67

<75 19 63.33
Jumlah 30 100

Sumber : Daftar Nilai Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik
SMK Dhuafa Padang.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa masih ada siswa yang belum
tuntas pada mata pelgjaran Menganalisis Rangkaian Listrik karena menurut
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), siswa yang tuntas tersebut telah mencapai
nilai >75. Tentunya permasalahan ini tidak sesuai dengan tuntusan KTSP (75%
tuntas). Dari data tersebut bahwa masih jauh dari yang diharapkan, diduga dapat
disebabkan oleh berbagal faktor diantaranya, media pembelgjaran yang kurang
bervariasi, proses pembelgaran yaang bersifaa satu arah serta belum
menggunakan model pembelgaran yang lain, kurangnya keaktifan siswa dalam
pembelgjaran sehingga tidak bersifat pasif dalam pembelgjaran yang akhirnya
berdampak pada hasil belgjar siswa. Maka pernyataan ini merupakan bagian
masalah dalam pencapaian pembelagjaran peserta didik. Kemudian sekolah juga
turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belgjar siswa, baik itu dari segi sarana
dan prasarana, maupun kurikulum.

Berdasarkan pengamatan-pengamatan yang dilakukan saat observas,
media-media yang digunakan oleh guru saat ini adalah papan tulis. Media papan
tulis merupakan media utama ada daam setigp pembelgjaran di kelas.
Penggunaan papan tulis memiliki manfaat yang sangat besar tetapi juga memiliki

banyak kekurangan diantaranya, menulis di papan tulis memakan banyak waktu



dan membuat guru lebih banyak berdiri membelakangi siswa sehingga kadang-
kadang tidak mengetahui aktivitas siswa, selain itu kurang menguntungkan juga
bagi guru yang memiliki tulisan yang kurang bagus akan membuat siswa
menjadi sulit mengerti apa yang ditulis dan lebih banyak bertanya mengenal
tulisan bukan tentang pel g arannya.

Penggunaan varias media pembel gjaran merupakan salah satu cara yang
dapat ditempuh untuk menimbulkan suasana yang menyenangkan dalam kelas
dan juga hal meningkatkan aktifitas dan penguasaan materi siswa. Variasi media
pembelgjaran tentunya akan lebih menarik siswa untuk mengikuti pembelgjaran.
Oleh sebab itu seorang guru harus mampu melakukan variass media
pembel gjaran sehingga mampu meningkatkan hasil belgar siswa.

Mata pelgaran MRL terutama pada KD mendeskripsikan konsep
rangkaian listrik sangat cocok menggunakan media pembelgaran prez, karena
media ini bisa membuat pelgjaran yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit.
Sesuai dengan kerucut pengalaman dale bahwa dengan demonstrasi, audio, video
maka ha itu dapat membantu siswa terhadap pemahaman materi pelgaran
karena, adanya keterlibatan panca indera siswa. Pelgaran ini harus dapat
dikuasai siswa karena materinya merupakan penunjang pelgaran-pelgaran
berikutnya, sehingga siswa harus mampu mendeskripsikan rangkaian listrik
dengan baik. Rendahnya hasil belgar siswa dalam MRL terutama dalam pokok
bahasan rangkaian seri, paralel, seri-paralel, dan transformasi hubungan segitiga-
bintang kemungkinan di sebabkan: (1) kurangnya pemahaman siswa dalam cara

penyederhanaan rangkaian (2) siswa kurang aktif dalam pembelgjaran (3)



pemebelgjaran hanya terfokus pada guru (4) ketersediaan media pembelgaran
yang masih minimum.

Penelitian yang telah dilakukan beberapa penditi sebelumnya,
menyatakan dengan menggunakan media pembelgaran prezi dapat membuat
aktifitas belgar siswa menjadi meningkat. Media prezi merupakan media
pembelgaran dengan mengandalkan tampilan-tampilan menarik. Peserta didik
bisa menjadi lebih bersemangat karena visudisas dari tema yang dibahas
menarik, sehingga faktor kebosanan pada proses pembelgaran akan berkurang.
Sgjaan dengan hal itu, pendliti sebelumnya menyatakan bahwa penggunakan
media prezi berhasil diterapkan dalam pembelgaran dan itu dibuktikan dengan
peningkatan hasil belgjar siswa.

Media pembelgjaran prezi fokus pada satu bidang slide yang disebut
kanvas virtual, sehingga dapat menampilkan konsep yang akan dijelaskan secara
kesedluruhan kepada siswa. Kemudian media pembelgaran prezi juga dapat
mengeksplorasi bagian-bagian kanvas tersebut hingga bagian terkecil, sehingga
konsep utama yang ingin disampaikan terlihat jelas. Alur tampilan pada media
pembelgaran prezi juga dapat diatur sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Media pembelgjaran prezi membuat presentasi terlihat menjadi lebih dinamis,
karena kanvas dapat |ebih mudah diperkecil dan diperbesar, bahkan diputar 360
dergjat. Selain itu, mediaini berbasis adobe air, sehingga video maupun animasi
flash bisa dijalankan dengan lebih ringan. Hal ini menunjukkan bahwa media

pembelgaran prezi dapat digunakan untuk menarik minat belgjar siswa.



Berpijak pada uraian latar belakang di atas, maka perlu kiranya diadakan
suatu tindakan melalui penelitian pendidikan dalam hal pengembangan media
pembelgaran prezi pada mata pelgjaran menganalisis rangkaian listrik (MRL) di
SMK Dhuafa Nusantara Padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang keberhasilan suatu proses pembelgjaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor, maka dapat diidentifikas masalah sebagai
berikut:

1. Media yang digunakan masih belum optimal, sehingga menyebabkan hasil
belgjar siswa belum mencapat KKM.

2. Kurangnyamotival belgjar siswaterhadap mata pelgjaran MRL.

3. Perlunya peningkatan kualitas pemebelgjaran dengan bantuan media prez
pada mata pelgjaran MRL.

. Batasan Masalah

Dengan mengacu pada masalah yang telah diuraikan pada latar belakang
dan identifikasi masalah maka fokus permasalahan dalam penelitian ini dibatas
pada pengembangan media pembelgaran prez Media yang dikembangkan
diterapkan dalam KD mendeskripsikan konsep rangkaian listrik pada mata
pelgaran MRL di SMK Dhuafa Nusantara Padang.

. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah yang telah dikemukakan maka dapat dirumuskan

masalah penelitian adalah bagaimana mengembangkan media pembelgaran



prezi yang valid, praktis, dan efektif pada mata pelgaran MRL di SMK Dhuafa
Nusantara Padang ?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan media pembelgaran prez valid, praktis, dan efektif.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Siswa, membantu dalam memahami dan menguasa materi pelgaran
sehingga prestas belgjar meningkat.
2. Bagi guru, memberikan refrenst media baru untuk menggjar mata pelgaran
MRL.
3. Pendliti, sebaga moda dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang

penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Belagjar dan Pembelagjaran
Belgar menurut W. H Burton dalam (Herman 2008:2) menyatakan
“perubahan tingkah laku pada diri individu dalam lingkungannya”. Menurut
Gagne dalam (Herman 2008:22) mengatakan “belajar adalah proses kognitif
yang mengubah sifat stimulas lingkungan, melewati pengelohan informasi
menjadi kapabilitas baru, berupa keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.
Timbulnya kapabilitas baru itu sebagal hasil dari: a) stimulasi yang berasal
dari lingkungan, b) proses kognitif yang dilakukan oleh individu”.
Hamalik (2004: 27) menyatakan bahwa,
"Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman”. Jadi menurut pengertian ini belajar merupakan suatu
proses dan kegiatan bukan hasil atau tujuan. Belgar tidak hanya
mengingat akan tetapi juga mengalami, hasil belgar bukanlah
penguasaan hasil melainkan adalah pengubahan kelakuan”.
Menurut  Slameto (2010:54), faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar adalah :
a. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar. Faktor ini dapat digolongkan menjadi 3 golongan :
1) faktor jasmaniah
Faktor jasmaniah ini meliputi kesehatan dan cacat tubuh.
2) faktor psikologis
Ada tujuh faktor yang tergolong faktor psikologis yang

mempengaruhi belgjar, yaitu : intelegensi, perhatian, minat, motif,
kematangan, dan kesiapan.

10
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3) faktor kelelahan
Kelelahan akan mempengaruhi belgjar, agar dapat belgar
dengan bak harusah menghindari jangan sampai terjadi
kelelahan dalam belgjar sehingga perlu diusahakan kondisi yang
bebas dari kelelahan.

b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang datang dari luar individu.
Faktor ekstern yang dapat mempengaruhi hasil belgjar dapat
dikelompokan menjadi tiga yaitu:
1) faktor keluarga
Siswa yang belgar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota-anggota
keluarga suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi, pengertian
orang tua dan latar belakang kebudayaan.
2) faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belgjar ini mencakup
metode menggjar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relas
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, standar pembelgjaran,
keadaan gedung, dan tugas rumah.
3) faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap hasil belgar. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya
daam masyarakat. Kegiatan daam mayarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.

Berdasarkan kgian diatas maka dapat disimpulkan bahwa belgar
adalah suatu perubahan tingkah laku. Perubahan itu dapat berupa
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang nantinya
diharapkan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Proses belgar
sangat erat kaitannya dengan pembelgaran. Pembelgaran merupakan suatu
rangkaian peristiwa kompleks, dimana di dalam proses pembelgaran terjadi
hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik.

Sudjana (2010:3) menyatakan bahwa “Proses pendidikan dijabarkan
daam proses pembelgaran yaitu kegiatan peserta didik untuk belgar,

sedangkan pendidik berperan untuk membantu peserta didik dalam
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melakukan kegiatan pembelajaran”. Gagne dalam (Sudjana 2010:97)
mengklasifikasikan kegiatan pembelgjaran menjadi delapan tipe sebagal
berikut:

Kegiatan pembel g aran menggunakan tanda-tanda.
Kegiatan pembelgjaran melalui stimulus dan respon.
Kegiatan pembelgaran melalui rangkaian.

Kegiatan pembelgjaran melalui asosiasi lisan.
Kegiatan pembel gjaran dengan perbedaan berganda.
K egiatan pembelgjaran konsep.

Kegiatan pembelagaran prinsip-prinsip.

K egiatan pembel g aran pemecahan masal ah.

SQ@ P ao0 T

Miarso dalan (Sadirman 2010:324) menyatakan bahwa
“pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha mengelola lingkungan dengan
sengaja agar seseorang membentuk dirinya secara positif dalam kondidi
tertentu”. Berdasarkan uraian dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran merupakan proses yang kompleks, di dalamnya
mencakup proseskegiatan belgar dan kegiatan menggar pada mata
pelgjaran MRL. Mata pelgjaran MRL dalam KD mendeskripsikan konsep
rangkaian listrik dan indikator rangkaian seri, parael, seri-paralel, dan
transformasi hubungan segitiga-bintang merupakan pelgjaran yang dapat
membuat peserta didik terampil dalam pengetahuan, sikap, dan nilai,
sehingga dengan keterampilan tersebut diharapkan siswa mampu
memecahkan masalah yang dihadapi.

. Media Pembelajaran

Secara etimologis, media berasal dari Bahasa Latin, merupakan

bentuk jamak dari kata “medium’ yang berarti “tengah, perantara, atau

pengantar”. Istilah perantara atau pengantar ini, menurut Bovee (dalam
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Rayandra 2012:4) yang menyatakan “digunakan karena fungsi media sebagai
perantara atau pengantar suatu pesan dari S pengirim (sender) kepada s
penerima (receiver) pesan”.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat dikatakan bahwa media
memiliki peran yang sangat penting, yaitu suatu sarana atau perangkat yang
berfungs sebgal perantara atau saluran dalam suatu proses komunikas antara
komunitator dan komunikan. Media yang dimaksut dalam pembahasan ini
adalah media pembelgaran. Media pembelgaran, menurut Gerlach & Ely
dalam (Rayandra 2012:7) menyatakan “memiliki cakupan yang sangat luas,
yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondis
yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan skap. Berdasarkan pengertian diatas, media pembelgjaran dapat
dipahami sebagai “segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau
menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi
lingkungan belgar yang kondusif dimana penerima dapat melakukan proses
belgjar secara efisien dan efektif.

Rayandra (2012:29) mengatakan “media pembelajaran tidak sekedar
menjadi aat bantu pembelgaran, melaikan juga merupakan suatu strategi
dalam pembelajaran”. Sebagai strategi, media pembelajaran memiliki banyak

fungsi, sebagaimana diuraikan dibawah ini:
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1. Fungs Menipulatif
Fungs manipulatif adalah kemmapuan media dalam menampilkan
kembali suatu objek atau peristiwa dengan berbagai cara, sesuai kondisi,
tujuan dan sasarannya.
2. Fungs Fiksatif
Fungs fiksatif adalah fungs yang berkenaan dengan kemampuan
suatu media untuk menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu
objek atau kegjadian sehingga dapat digunakan kembali sesuai keperluan
suadah lamaterjadi.
3. Fungsi Distributif
Fungs distributif media pembelgjaran berarti bahwa dalam sekali
penggunaan materi, objek atau kejadian, dapat diikuti oleh peserta didik
dalam jumlah besar (tak terbatas) dan dalam jangkauan yang sangat luas
sehingga dapat meningkatkan efisiensi baik waktu maupun biaya.

Media pembelgjaran memiliki jenis dan format. Setiap jenis media
memiliki karakteristik masing-masing dan menampilkan fungs tertentu
dalam menunjang keberhasilan proses belgjar peserta didik. Merujuk pada
definisi media yang cukup luas, para ahli memiliki pandangan yang berbeda
dalam menklasifikasikan media. Setyosari & Sihkabudden dalam (Rayandra
2012:44) menggelompokkan media menjadi lima kategori sebagai berikut :

1. Berdasarkan ciri fisik
Berdasarkan ciri dan bentuk fisknya, media pembelgjaran dapat

dikelompokkan ke dalam empat macam dimensi yaitu :
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a. mediapembelgaran dua dimensi (2D)
b. mediapembelgaran tigadimens (3D)
c. mediapandang diam (still picture)
d. mediapandang gerak (motion picture)
. Berdasarkan jenis dan tingkat pengalaman

Berdasarkan unsur pokok atau indera yang dirangsang, media
pembelgaran diklasifikass menjadi tiga macam, yakni media visual,
media audio, dan media audio-visual.
. Berdasarkan presepsi indera

Edgar Dale dalam (Rayandra 2012:49) “mengelompokan media
pembelgaran berdasarkan jenjang pengadaman yang diperoleh
pembelgar. Jenjang pengalaman itu disusun dalam suatu bagan yang
dikenal dengan nama Dale’s Cone of Experience (kerucut pengalaman

Dale) sebagai berikut :
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Abstrak

Simbol
visual

[/ “Raeh \
/ Film \
/ Televis \
/ Pameran \
/ Darmawisata \
/ Demostrasi \
v / Pengalaman yang didramatisir \

/ pengalaman yang logis \
Kongkrit / Pengalaman langsung bertujuan \

Gambar 1.
Dale’s Cone of Experience dalam Rayandra (2012:49)

Dari gambar.1 di atas tampak bahwa pengalaman belgjar dengan
hanya menggunakan symbol verbal sga, tingkat konsentrasinya lebih
tinggi jika dibandingkan dengan symbol visual. Artinya penggunaan
media real objek adalah paling efektif dalam mencapa tujuan
pembelajaran”.

. Berdasarkan penggunaannya

Midun dalam (Rayandra 2012:50) “penggolongan media

pembelgjaran berdasarkan penggunaan dapat dibagi dua kelompok, yaitu

jumlah penggunaan dan berdasarkan cara penggunaanya”.
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5. Berdasarkan hirarki pemanfaatannya.

Menurut Midun dalam (Rayandra 2012:52) *“selain jumlah
penggunaan dan cara penggunaannya, media pembelgaran dapat pula
digolongkan berdasarkan hirarki pemanfaatannya dalam pembelajaran”.

Melihat luasnya arti dan ruang lingkup media pembelgaran, maka
banyak hal yang bisa digunakan untuk membantu mempercepat pencapaian
tujuan pembelgaran, memperjelas materi, mempertinggi interaks guru dan
Siswa, serta sebagai alat bantu mengajar pada mata pelgjaran MRL dalam KD
mendeskripsikan konsep rangkaian listrik dan indikator rangkaian seri,
paralel, seri-parael, dan transformasi hubungan segitiga-bintang, salah

satunya melalui penerapan media prezi sebagai media pembelgaran.

. MediaPrez

Adrian Rosadi dalam (Y ani 2014) menyatakan bahwa,

“Prezi merupakan salah satu perangkat lunak pembuatan dlide
presentasi secara online. Berbeda dengan power point, prez
memberikan kita ruang yang lebih bebas untuk menuangkan kreasi
kita dalam pembuatan dlide presentasi. Salah satu keunggulan prezi
adalah adanya zoomable canvas yang cukup dinamis dan variatif. Ha
ini akan sangat memudahkan audience untuk memahami informasi
yang akan disampaikan. Kemudahannya dalam menyisipkan gambar,
foto, ataupun video ke dalam dlide yang juga menunjang kemudahan
dalam menyusun slide presentasi.

Prezi menyediakan satu stage yang tidak terbatas luasnya untuk kita
berkreasi menghasilkan slideshow presentasi yang menarik. Dengan platform
yang berdasarkan flash, maka kita merasakan fungsi-fungsi yang ada menjadi
sangat dinamik dan interaktif. Kita dapat memasukkan berbagai gambar, lagu

bahkan video kedalam presentasi kita dengan mudah. Selain itu, kita
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diberikan kebebasan sepenuhnya untuk berkreas mengena pergerakan dide
satu ke dlide berikutnya. Bisa transis secara zoom in/out, perputaran, dan
lainnya. Karena prezi adalah berdasarkan stage. Maka kreas dlide yang
dihasilkan pastilah sangat efektif dan menarik bagi pembaca.

Keunggulan prezi memungkinkan untuk membuat presentasi dengan
satu kanvas menggunakan sistem garis edar atau disebut “Path” yang
digunakan untuk mengatur perpindahan antara satu objek ke objek lainnya
didalam kanvas. Perpindahan tidak hanya terjadi secara linier, tapi juga bisa
memunculkan efek zooming. memberikan fasilitas untuk memasukkan
gambar, video, beberapa shapes dan ilustrasi seperti diagram. memberikan
template menarik, fasilitas import untuk converter konten di powerpoint
menjadi konten didalam prezi. Untuk background, bisa memakai 3 layer
gambar berbeda yang memungkinkan untuk membuat presentasi secara
bersama-sama dengan orang lain secara online asal setiap orang memiliki
akun prezi tersedia secara online dan offline (prezi desktop).

Untuk membuat media prezi, berikut langkah-langkah dalam
membuat presentasi dengan prez:

a. Mendaftar di prezi (link untuk mendaftar ada pada bagian bawah halaman
awal prez) kita dapat memilih tipe akun yang ingin dimiliki.
b. Jikatelah berhasil mendaftar atau masuk ke akun prez, lalu akan masuk

ke halaman prez akun tersebut



19

c. Klik ke tombol "New Prezi" untuk mula membuat presentasi. Halaman
kecil akan muncul dan kita dapat mengis judul dan deskripsi dari
presentasi.

d. Setelah memilih tema, kita akan masuk ke haaman pembuatan
presentasi.

e. Setelah selesa pembuatan presentasi, kita dapat melihat hasil presentasi.

Daam pendlitian ini digambarkan secara umum langkah pelaksanaan
pembel g aran dengan menggunakan media prez:

a. Mendeskripsikan tentang rangkaian seri, paralel, dan seri-paralel dan
transformasi hubungan segitiga-bintang.

Pembelgjaran menggunakan media prezi ini dapat meningkatkan
tingkat pemahaman siswa pada mata pelggaran MRL yang disalurkan
melalui media prezi. Pembelgjaran ini juga menarik untuk digunakan selain
karena media prez ini hanya digunakan oleh guru, maka dengan berpedoman
pada tujuan pembelgaran siswa juga ikut serta dalam membuat ide ataupun
masukan yang nantinya, sehingga dengan jelas terlihat akan pencapaian
tujuan pembelgaran dan ketertarikan siswa terhadap pembelgaran. Dengan
itu, maka diduga kompetens MRL dalam KD mendeskripsikan konsep
rangkaian listrik dan indikator rangkaian seri, parael, seri-parael, dan
transformasi hubungan segitiga-bintang dari siswa yang digjarkan dengan
menggunakan media prezi dapat mencapa standar kelulusan yang telah

ditentukan.
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4. Hasll Belgjar

Keberhasilan dari suatu kegiatan pembelgjaran dapat dilihat dari hasil
belgar setelah mengikuti usaha belgjar. Hasil belgjar merupakan dasar yang
digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa menguasal suatu
materi pelgaran dan keberhasilan guru dalam menciptakan manusia yang
berkualitas dan berpendidikan. Hamalik (2004:30) menyatakan bahwa :
“bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misanya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti”. Sudjana (2011: 22) menyatakan bahwa:
“hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya”.

Hasil belgar merupakan kemampuan aktual yang dapat di ukur
dengan tes. Hasil belgar yang mempunyai arti adalah hasil belgar yang
dihasilkan oleh proses pengukuran tertentu. Menurut Slameto (2010:121)
menyatakan untuk mencapai hasil belgar yang diharapkan, maka perlu
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam proses
pembelgaran. Faktor itu antaralain :

a Situas belgar, yaitu bagian-bagian dalam lingkungan yang
terlibat dalam proses pembelgjaran meliputi situasi mental, sosial
maupun fisik seperti kesehatan badan, tempat belgjar, aat belgar.
lingkungan dan sebagainya.

b. Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan yaitu dalam proses
belgjar individu harus banyak melakukan kegiatan seperti berfikir
dan kegiatan motoris.

c. Latihan yang sistematis agar pelgaran yang terlupakan dapat
dikuasai kembali dan pelgaran yang belum dikuasai dapat
dimiliki oleh individu.

d. Faktor intelegens yaitu kecerdasan individu akan lebih mudah
menangkap dan memahami pelgjaran.
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e. Faktor hukuman dan ganjaran agar individu lebih termotivasi

f.

Bimbingan sistematis dari dosen, terutama pegarahan pada tujuan,
sehingga individu terbantu dalam memperoleh hasil belgjar yang
optimal.

Bagi pengukuran suksesnya pengagjaran, syarat utamanya adalah

“hasilnya”. Tetapi harus diingat bahwa dalam menilai atau menerjemahkan

“hasil” itu pun harus secara cermat dan tepat, yaitu dengan memperhatikan

bagaimana “prosesnya”. Dalam proses inilah siswa akan beraktifitas. Dengan

proses yang tidak baik/benar, mungkin hasil yang dicapainya pun tidak akan

baik, atau kalau boleh dikatakan hasil itu adalah hasil semu.

Menurut Gagne dalam ( Sudjana 2011:22) hasil belgjar merupakan

kapabilitas atau kemampuan yang diperoleh dalam proses belgjar mengajar

yang dapat dikategorikan dalam lima macam yaitu :

®Poo oW

Informasi verbal
Keterampilan intelektual
Strategi kognitif

Sikap

K eterampilan motoris

Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belgar

Bloom dalam ( Sudjana 2011:22) membagi belgar daam tiga ranah atau

kawasan yaitu :

a. Ranah kognitif, yang meliputi, mengenal, pemahaman, penerapan

b.

C.

atau aplikasi, andlisis, sistetis dan evaluasi.

Ranah afektif, mencakup penerimaan, partisipasi, penilaian atau
penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola sikap.

Ranah psikomotor, terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan yang
terbiasa, gerakan kompleks dan penyesuaian pola gerakan dan
kreatifitas.

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa berhasil atau tidaknya

seseorang dalam belgar disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal
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dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar dirinya. Faktor yang
datang dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
Hasil belgar siswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berada diluar
diri siswayakni lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Faktor dominan yang mempengaruhi hasil belgjar siswa di sekolah
adalah media mengajar yang digunakan oleh guru. Media pembelgjaran yang
disesuaikan dengan mata pelgjaran MRL dalam KD mendeskripsikan konsep
rangkaian listrik dan indikator rangkaian seri, parael, seri-parael, dan
transformasi hubungan segitiga-bintang akan membuat hasil belgjar menjadi
meningkat dan memberikan kontribusi yang positif bagi siswa.

. Peranan Media Prezi dalam Pembelajaran

Sadiman (2009:17) menyatakan bahwa kegunaan media
pembelgjaran adalah sebagai berikut :

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitas.

b. mengatas keterbatasan ruang, waktu dan dayaindra.

c. Penggunaan media secara tepat dan bervarias dapat mengatasi

sikap pasif pesertadidik.

d. Memberikan perangsang, pengalaman serta persepsi yang sama
atas suatu materi kepada para siswa yang memiliki keragaman
individu.

Perkembangan teknologi komputer dan informasi juga semakin
mengembangkan bentuk dan varias media pembelgaran. Komputer yang
digunakan dalam pembelgaran dapat memberikan manfaat, yakni saat
digunakan komputer meningkatkan motivasi pembelgaran. Siswa akan

pembelgaran karena dapat menampilkan perpaduan antarteks, gambar,

video, dan suara secara bersamaan maupun bergantian.
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Pembelgjaran menggunakan prezi ini  dapat meningkatkan
pemahaman siswa melaui interaksi dengan guru yang disalurkan melalui
media yang digunakan dalam bentuk presentasi. Media prezi berfungsi
sebagai dat bantu menggar. Oleh karena itu pesan-pesan yang disgikan
akan dijelaskan secara detail oleh guru.

Mata pelgaran MRL yang beris tentang konsep dasar kelistrikan
cocok untuk menggunakan media prezi, karena akan membantu guru dalam
menggar sehingga pembelgaran menjadi menarik dan membuat siswa
paham tentang materi. Berdasarkan uraian di atas, maka diduga siswa yang
digarkan dengan pembelgaran menggunakan media prezi dapat mencapai
standar kelulusan yang telah ditentukan.

. Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik

Mata pelgaran menganalisis rangkaian listrik (MRL) merupakan
mata pelgaran yang mempunyai ruang lingkup mendeskripsikan materi dasar
dari kelistrikan. MRL merupakan sadlah satu mata pelgaran yang
memberikan pengetahuan dasar kepada peserta didik, agar siap dalam
menerima pelgaran-pelgjaran yang lebih dalam pembahasannya terutama
dalam bidang kelistrikan. Mata pelggaran MRL merupakan salah satu mata
pelgjaran produktif yang terdapat dalam pembelgjaran yang digunakan oleh
SMK Dhuafa Nusantara Padang. Mata pelgaran ini digarkan di kelas X pada
semester 1 dan semester 2 program keahlian teknik instalasi tenaga listrik.

Materi pelgjaran MRL berupa konsep-konsep dasar kelistrikan yang

harus dikuasai oleh peserta didik. Sebagai mata pelgaran dasar mata
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pelgjaran ini mempunyai peran penting dalam menyiapkan peserta didik agar
memiliki kemampuan dasar agar bisa memahami pelgaran-pelgaran
berikutnya, karena mata pelgaran ini sangat berkaitan dengan mata pelgjaran
lain dalam silabus jurusan teknik instalasi tenaga listrik Melalui media
pembelgaran prez diharapkan siswa dapat menguasai pelgaran MRL.

Mata pelgaran Menganalisis Rangkaian Listrik pada tahun garan
2015/2016 terdiri dari satu Standar Kompetensi (SK) yaitu Menganalisis
Rangkaian Listrik, empat Kompetensi Dasar (KD) dalam satu tahun garan,
yaitu (1) Mendeskripsikan konsep RL (2) Menganalisis RL arus searah (3)
Menganalisis RL arus bolak baik, dan (4 Menganaisis rangkaian
kemagnetan. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut dijabarkan
dalam tabel SKKD Program studi teknik ketenagalistrikan berikut ini:

Tabel 2. SK KD Menganalisis Rangkaian Listrik

Standar Kompetens Kompetens Dasar

1. Menganalisis rangkaian | 1.1 Mendeskripsikan konsep

listrik rangkaian listrik

1.2 Menganalisis rangkaian listrik
arus searah

1.3 Menganalisis rangkaian listrik
arus bolak-balik

1.4 Mengandlisis rangkaian
kemagnetan.

Mata pelgjaran Menganalisis Rangkaian Listrik merupakan mata
pelgaran dasar yang memiliki karakteristik sendiri dibandingkan mata
pelgjaran lainnya. Mata pelgjaran ini berkaitan dengan penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip.
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Mata pelgjaran MRL ini dapat mengembangkan kemampuan berfikir analitis
dalam menyelesaikan masalah, mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap percayadiri.

Dari deskrips singkat tersebut, maka tugas guru sebagai
penyelenggara kegiatan pembelgaran hendaknya memikirkan dan
mengupayakan agar siswa dapat mempelgari bahan pelgjaran sesuai dengan
tujuan dan memperoleh hasil yang baik. Dengan kata lain, pembelgaran
lebih menekankan bagaimana guru mendorong serta memfasilitasi Siswa
untuk belgar, tentunya harus diarahkan pada penciptaan sistem lingkungan
pembelgaran yang memungkinkan peserta didik dapat berperan aktif
sepanjang proses pembelgaran. Dalam pembelgaran, siswa harus lebih
banyak mengkontruksi pengetahuan bagi dirinya, bukan hanya sekedar
transformasi dari guru.

Untuk bentuk tampilan media prezi daam KD mendeskripsikan

konsep rangkaian listrik dapat dilihat pada gambar berikut:

©
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Gambar 2. Software Prezi pada rangkaian seri
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Gambar 4. Software Prezi pada rangkaian seri paralel
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Gambar 5. Software Prezi pada transformasi hubungan segitiga bintang

7. Validitas, Kepraktisan dan Efektifitas M edia Pembelajaran
a Vdiditas

Arikunto (2013:72) mendefinisikan bahwa “validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu
instrumen.” Sugiyono (2013:536) juga mengemukakan “validasi desain
merupakan proses kegitan untuk menilai rancangan produk, dalam hal ini
media baru secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak.”
Menurut Arikunto (2013:82), “validitas terdiri dari validitas isi dan
validitas konstruksi”. Validitas isi meliputi kesesuaian materi dengan
kurikulum, ketepatan tujuan pembelgaran, silabus, dan bahan gjar yang
jelas. Sedangkan validitas konstruksi berkaitan dengan media yang
dikembangkan yang meliputi unsur kemenarikan media, keberfungsian

media, kesesuaian tujuan dan bahasa yang digunakan.
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Validas suatu produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa pakar ahli atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk
menilai produk yang baru dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan
dan kekuatanya dikenal dengan expert judgment, hal ini dinyatakan oleh
Sugiyono (2013:414). Jadi vaidator media terdiri dari Dosen motor

listrik, Dosen media pembel gjaran dan Guru mata pelgjaran PPML.

. Praktikabilitas Media

Setelah produk di validas maka tahap selanjutnya adalah
melakukan uji praktikabilitas. Definisi praktis menurut kamus besar
bahasa Indonesia adalah mudah dan senang memakainya. Sedangkan
menurut Arikunto (2013:77) menyatakan “sebuah produk dikatakan
memiliki praktikabilitas tinggi apabila produk tersebut bersifat praktis,
mudah pengadministrasianya. Selain itu, produk dikatakan praktis
apabila memenuhi syarat sebagai berikut:

1) Mudah dilaksanakan artinya dapat memberi kebebasan
kepada siswa untuk mengerjakan hal yang mudah terlebih
dahulu.

2) Mudah pemeriksaanya artinya bahwa siswa dapat memeriksa
kekeliruan yang dilakukan sendiri.

3) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga
siswatidak kesulitan dalam menggunakan produk.”

Setelah melihat definisi dari beberapa sumber maka dapat

dismpulkan bahwa praktikalitas terfokus pada pengoperasian atau
penggunaan produk. Produk dikatakan praktis jika praktis telah

menyatakan bahwa media pembelgaran praktis. Instrument yang
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digunakan adalah angket sedangkan praktiss dalam penelitian ini
merupakan guru mata pelgaran dan siswa.
c. Efektivitas Media
Menurut kamus besar bahasa Indonesia efektivitas berasal dari
kata efektif yang berarti “hal yang memiliki pengaruh, akibat maupun
memiliki efek.” Efektivitas mengarah kepada tingkat keberhasilan
pencpaian tujuan. Jadi suatu upaya dikatakan efektif apabila upaya
tersebut mampu mncapal tujuan. Hal tersebut sgjalan dengan pendapat
Neiven (Yeriko, 2014:2) mengemukakan kriteria efektivitas mengacu
pada (1l)penguasaan materi siswa terhadap materi yang digarkan,
(2dmeningkatkan hasil belgar siswa secara statis dengan perbedaan
pemahaman awa dengan pemahaman setelah pembelgaran yang
signifikan. Jika kriteria diatas telah terpenuhi maka produk yang
dikembangkan dapat dikatakan efektif. Keefektivan di lihat dari tingkat
penguasaan materi siswa terhadap materi yang diagjarkan.
B. Penditian yang Relevan
Prezi merupakan sebuah perangkat yang digunakan sebagai media
presentasi. Prezi harus mempu mendukung materi pelgjaran yang sedang
digarkan sehingga tujuan pembelgaran akan lebih mudah tercapai. Penelitian
yang releven dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ini adalah penelitian
yang telah dilakukan oleh:
1. Yani (2013) yang berjudul pengembangan media pembelgaran fisika online

prezi dalam pokok bahasan alat optik pada siswa kelas X IPA SMAN
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Purworgjo. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rerata skor dari ahli
media sebesar 2,91, oleh ahli materi sebesar 3,30 dan guru fisika sebesar
3,15 dengan interpretasi baik sehingga media ini layak sebagai media
pembelgaran. Ketercapaian hasil belgjar diperoleh rerata sebesar 90,75
untuk pos test sehingga sudah mencapai KKM.

2. Sri Wahyuni (2014) mendliti tentang pengembangan multimedia interaktif
menggunakan Lectora Inspire pada mata pelgjaran Memahami Dasar-dasar
Elektronika Di SMKN 1 Lembah Mélintang menunjukan hasil validitas
dengan rata-rata 82,61%. Hasi| praktikalitas oleh guru sebesar 95,83%, hasil
praktikalitas oleh siswa 89,89%. Pada uji efektifitas sebesar 91,18% siswa
memenuhi KKM.

3. Fenti Amdia Sari (2014) mendliti tentang pengembangan multimedia
interaktif dalam pembelgaran Mengoperaskan Sistem Pengendali
Elektronik di SMKN 1 Padang menunjukan bahwa multimedia interaktif
yang dikembangkan valid dan praktis serta efektif, dengan tingkat
ketuntasan klasikal siswa adalah 89%.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
media ternyata mampu meningkatan hasil belgar dan motivasi siswa, dengan
demikian penulis tertarik untuk menerapkan media yang sama dengan subjek dan
mata pelgaran yang berbeda khususnya pada mata pelgaran menganadlisis

rangkaian listrik (MRL) kelas X TITL di SMK Dhuafa Nusantara Padang.
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C. Kerangka Berpikir

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang dirancang secara
sistematik untuk mengembangkan suatu produk tertentu melalui tahapan dan
evaluas tertentu. Penelitian pengembangan yang dilakukan adaah
pengembangan media pembelgaran prezi. Karakteristik media ini adalah
menstimulasi siswa agar lebih fokus, menciptakan suasana pembelgaran yang
menarik. Untuk menambah semangat peserta didik dalam pembelgaran dan
menjadikan pembelgjaran berpusat pada peserta didik maka salah satu yang
dapat dikembangkan adalah media pembelgaran prez.

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses
belgjar menggar baik faktor intern maupun ekstern. Faktor ekstern yang dirasa
perlu diperhatikan adalah penciptaan suasana belgjar yang efektif dan kondusif
bagi keberhasilan pengalaman belgar siswa. Pengalaman belgar merupakan
kegiatan fislk maupun mental yang dilakukan siswa dalam interaksi dengan
bahan gar (materi). Keberhasilan pegalaman belgar memiliki korelas yang
positif terhadap hasil belgar siswa. Penciptaan suasana belgjar yang memberikan
makna terhadap pengalaman belgjar diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa. Penciptaan suasana belgar yang efektif ditentukan oleh pemilihan
kurikulum, metode belgjar, serta sarana dan prasarana yang mendukung proses
belgjar menggjar di sekolah.

Untuk menciptakan suasana yang efektif dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan proses pembelgaran yang terkandung dalam dunia pendidikan.

Upaya tersebut tidak terlepas dari penggunaan media dan metode pembel gjaran
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yang digunakan. Penggunaan model konvensional seperti ceramah tidak selalu
jelek, jika penggunaan model ini disigpkan dengan baik dan didukung dengan
aat dan media yang baik maka tidak tertutup kemungkinan untuk mendapatkan
hasil belgjar yang baik.

Seiring dengan kemgjuan dan perkembangan dunia pendidikan, muncul
banyak media-media pembelgaran yang dapat memacu semangat belgjar siswa
sehingga dapat memberikan penjelasan yang lebih baik dan lengkap tentang
materi pelgaran. Untuk memacu semangat siswa dalam belgar adalah dengan
penggunaan media pembelgaran yang tepat. Salah satu media yang dapat
digunakan pada proses pembelgaran adalah dengan menggunakan media prez.
Penggunaan media ini akan membuat siswa lebih menikmati pelgaran dan agar
siswatidak mudah bosan dalam belgjar.

Media prezi adalah solusi dari permasalahan tersebut karena prez
merupakan media yang lebih efektif dengan adanya unsur-unsur audio dan visual
di daamnya. Dan ha ini sangatlah membantu motivas peserta didik dalam
proses pembelgaran menganalisis rangkaian listrik (MRL), dengan hal tersebut
maka diharapkan agar media yang dihasilkan valid, praktis, dan efektif.

. Pertanyaan Pendlitian

Daam pendlitian dan pengembangan media pembelgartan prez ini,
dapat dirumrskan beberapa pertanyaan penelitian antaralain:

1. Bagaimanavaliditas media pembelgaran prezi yang dikembangkan?

2. Bagaimana praktikalits media pembelgaran prezi yang dikembangkan?
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3. Bagamana efektifitas penggunaan media pembelgaran prez yang

dikembangkan?



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, maka
dapat dissmpulkan bahwa penelitian pengembangan media prezi ini telah
menghasilkan sebuah media pembelgjaran yang valid, praktis dan efektif untuk
mata pelgjaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) kelas X di SMK Dhuafa
Nusantara Padang. Hasil validasi media pembelajaran prezi dari tiga validator
adalah 85,4% berkategori valid dengan rincian, validator 1 sebesar 83,7%,
validator 2 sebesar 86,25% dan validator 3 sebesar 86,25%.

Hasil uji praktikalitas media pembelgaran prez diperoleh media
pembelgjaran prezi yang praktis digunakan dalam pembelgjaran, dengan tingkat
kepraktisan secara keseluruhan sebesar 86,62 % yaitu dari siswa sebesar 87,84%
(praktis) dan dari guru sebesar 85,4% (praktis). Efektivitas penggunaan media
pembelgjaran prez diperoleh dari tingkat ketuntasan klasikal siswa yaitu 88,46%
sehingga media pembelgaran prezi yang dikembangkan sudah efektif untuk
digunakan dalam proses pembel gjaran.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebagai tindak lanjut untuk

penelitian dan pengembangan berikutnya, adapun beberapa saran sebagai

berikut;
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1. Guru perlu memanfaatkan dengan baik fasilitas teknologi informasi yang
ada dalam proses pembelgjaran, seperti menggunakan media pembelgjaran
prezi dan media pembel gjaran lainnya.

2. Perlu adanya penelitian dan pengembangan lebih lanjut tentang media
pembelgaran prezi yang mencakup semua aspek dalam pembelgaran.

3. Dengan adanya penelitian pengembangan ini diharapkan adanya penelitian

pengembangan lain untuk menunjang pembelgaran lainnya.
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